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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan teknik teater
mini sebagai media penguatan kemampuan berbicara dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas V SD Negeri 1 Gamping Kecamatan Suruh Kabupaten
Trenggalek. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 1
Gamping. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data, dan
penarikan simpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik teater mini
dilaksanakan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
yang terstruktur. Teknik teater mini diterapkan dengan melibatkan siswa secara
aktif dalam kegiatan bermain peran, latihan dialog, dan pementasan sederhana.
Penggunaan teknik teater mini memberikan dampak positif terhadap penguatan
kemampuan berbicara siswa, yang ditunjukkan oleh meningkatnya keberanian dan
kepercayaan diri siswa dalam berbicara di depan kelas, meningkatnya kelancaran
berbicara, perbaikan pengucapan dan intonasi, serta penggunaan ekspresi dan
bahasa tubuh yang lebih tepat. Selain itu, teknik teater mini juga berkontribusi
terhadap pengembangan kemampuan sosial siswa, seperti kerja sama dan
komunikasi dalam kelompok.

Kendala yang dihadapi dalam penggunaan teknik teater mini meliputi
rendahnya kepercayaan diri sebagian siswa pada tahap awal, keterbatasan waktu
pembelajaran, perbedaan kemampuan berbicara siswa, serta tantangan dalam
pengelolaan kelas. Kendala tersebut diatasi melalui pemberian motivasi,
pendampingan secara berkelanjutan, pengelolaan waktu yang efektif, serta
penetapan aturan kelas yang jelas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
teknik teater mini merupakan media pembelajaran yang efektif untuk menguatkan
kemampuan berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar.
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This study aims to describe the use of mini theater technique as a medium to
strengthen students’ speaking skills in Indonesian language learning at grade V of
SD Negeri 1 Gamping, Suruh District, Trenggalek Regency. This research
employed a qualitative approach with a descriptive method. The research subjects
were the teacher and fifth-grade students of SD Negeri 1 Gamping. Data were
collected through observation, interviews, and documentation. Data analysis was
conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results show that the implementation of the mini theater technique was
carried out through well-structured stages of planning, implementation, and
evaluation. The mini theater technique involved students actively in role-playing
activities, dialogue practice, and simple performances. The use of the mini theater
technique had a positive impact on strengthening students’ speaking skills, as
indicated by increased confidence and courage in speaking in front of the class,
improved fluency, better pronunciation and intonation, as well as more
appropriate use of expressions and body language. In addition, the mini theater
technique also contributed to the development of students’ social skills, such as
cooperation and communication within groups.

Several obstacles were encountered in the implementation of the mini
theater technique, including students’ low self-confidence at the initial stage,
limited instructional time, differences in students’ speaking abilities, and
classroom management challenges. These obstacles were addressed through
continuous motivation, guidance, effective time management, and the
establishment of clear classroom rules. Therefore, it can be concluded that the
mini theater technique is an effective learning medium for strengthening students’
speaking skills in Indonesian language learning at the elementary school level.



